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A B S T R A C T 

The problem of hyacinths in the Limboto lake of Gorontalo Regency has not yet been resolved, causing 

silting of the lake. Organic and inorganic waste also aggravated the silting. The application of 

appropriate technology to the Kayubulan community aims to educate the public through organic, 

inorganic, and hyacinth waste treatment technology. The stages of activities are in the form of 

community education, consultation, diffusion of science and technology, training, mediation, science 

and technology simulation, substitution of science and technology, advocacy. The results of this 

activity provide an understanding to the community about the use of hyacinth, plastic waste, garbage 

and livestock manure intop roduk in the form of organic solid fertilizer, liquid fertilizer, briquettes, 

bioethanol, and handicrafts. This activity has a positive impact on increasing the knowledge and skills 

of the target partners of the young rema of the Kayubulan community. 
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PENDAHULUAN 

Danau Limboto merupakan danau yang terbesar di provinsi Gorontalo yang berada di 

sebagian kelurahan Kayubulan Kabupaten Gorontalo. Kondisi danau Limboto sudah dalam 

keadaan kritis, luas dan kedalaman danau limboto semakin hari semakin berkurang. Salah 

satunya diakibatkan oleh proses sedimentasi yang menghasilkan lumpur sedimen. 

Pendangkalan dan penurunan luasan danau telah menurunkan fungsi ekosistem danau sebagai 

reservoir alami dan memicu pertumbuhan eceng gondok yang cepat. Mata pencarian 

masyarakat Kayubulan terdiri dari pengusaha, pegawai negeri,petani dan nelayan. Sebagian 

besar nelayan di kelurahan kayubulan menggantungkan hidupnya dari ikan yang hidup di 

danau Limboto. Namun kondisi ini menyebabkan ikan yang ada di danau Limboto semakin 

berkurang. Eceng gondok menutupi flora dan fauna yang ada di danau dari paparan sinar 

matahari dan menghambat terbentuknya oksigen di bawah permukaan air. Hal ini 

menyebabkan matinya ikan dan kerugian finansial bagi nelayan lokal (Hasim. H, 2018). 

Eceng gondok (Eichhornia Crassipes) adalah salah satu jenis tumbuhan air yang 

mempunyai kecepatan tumbuh yang sangat tinggi sehingga tumbuhan ini dianggap sebagai 

gulma,atau tumbuhan pengganggu yang dapat merusak lingkungan perairan. Walaupun eceng 

gondok dianggap sebagai gulma diperairan, tetapi eceng gondok memiliki berperan dalam 

menangkap polutan logam berat, kaya kalsium dan dapat dimanfaatkan sebagai bahan baku 

pembuatan biogas karena eceng gondok mengandung 95% air dan menjadikannya terdiri dari 

jaringan yang berongga, mempunyai energi yang tinggi, terdiri dari bahan yang dapat 

difermentasikan dan berpotensi sangat besar dalam menghasilkan biogas (Malik, 2006). 

Biogas merupakan gas campuran metana (CH4), karbondioksida (CO2) dan gas lainnya 

yang didapat dari hasil penguraian bahan organik (seperti kotoran hewan, kotoran manusia, 

dan tumbuhan) oleh bakteri metanogen.Untuk menghasilkan biogas, bahan organik yang 

dibutuhkan, ditampung dalam biodigester. Proses penguraian bahan organik terjadi secara 

anaerob (tanpa oksigen). Biogas terbentuk pada hari ke 4-5 sesudah biodigester terisi penuh 

dan mencapai puncak pada hari ke 20-25. Biogas yang dihasilkan sebagian besar terdiri dari 50-

70% metana (CH4), 30-40% karbondioksida (CO2) dan gas lainnya dalam jumlah kecil (Fitria, B., 

2009). 

Biogas dihasilkan apabila bahan-bahan organik terurai menjadi senyawa-senyawa       

pembentuknya dalam keadaan tanpa oksigen (anaerob). Fermentasi anaerobik ini biasa terjadi 

secara alami di tanah yang basah, seperti dasar danau dan di dalam tanah pada kedalaman 

tertentu. Proses fermentasi adalah penguraian bahan-bahan organik dengan bantuan 

mikroorganisme. Fermentasi anaerob dapat menghasilkan gas yang mengandung sedikitnya 

50% metana. Gas inilah yang biasa disebut dengan biogas. Biogas dapat dihasilkan dari 

fermentasi sampah organik seperti sampah pasar, daun daunan, dan kotoran hewan yang 

berasal dari sapi, babi, kambing, kuda, atau yang lainnya, bahkan kotoran manusia sekalipun. 

Gas yang dihasilkan memiliki komposisi yang berbeda tergantung dari jenis yang 

menghasilkannya  (Firdaus, U.I., 2009). 

Komposisi kimia dari eceng gondok berupa bahan organik sebesar 78,47%, C organik 

21,23%, N total 0,28%, P total 0,0011%, dan K total 0,016% sehingga dengan komposisi yang 

dimiliki maka eceng gondok berpotensi untuk di manfaatkan sebagai pupuk organik yang 

diperlukan tanaman untuk tumbuh (Rozaq dan Novianto, 2000 dalam Kristanto, 2003). Salah 

satu upaya yang cukup prospektif untuk menanggulangi gulma eceng gondok di kawasan 

perairan danau adalah dengan memanfaatkan tanaman eceng gondok untuk pupuk organik. 

Eceng gondok dapat dimanfaatkan sebagai bahan pupuk karena mengandung selulosa 

(Joedodibroto, 1983). Pupuk eceng gondok yang dihasilkan berwarna coklat.  
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Pupuk organik adalah pupuk yang terbuat dari bahan-bahan organik seperti sisa-sisa 

sayuran, kotoran ternak dan sebagainya dan juga berasal dari mahluk hidup yang telah mati. 

Pembusukan dari bahan-bahan organik dan mahkluk hidup yang telah mati menyebabkan 

perubahan sifat fisik dari bentuk sebelumnya. Berdasarkan bentuknya, pupuk organik 

dibedakan menjadi dua, yaitu: pupuk cair dan pupuk padat (Hadisuwito, 2012). Pupuk organik 

cair adalah pupuk yang kandungan bahan kimianya dapat memberikan hara yang sesuai 

dengan kebutuhan tanaman pada tanah (Taufika, 2011). Pupuk organik padat adalah pupuk 

organik yang secara fisik bentuknya padat dengan kandungan yang sama pada pupuk cair. 

Supaya eceng gondok ini tidak menumpuk dan menjadi limbah biomassa, maka dapat 

dilakukan suatu pemanfaatan alternatif terhadap enceng gondok ini dengan jalan pembuatan 

briket arang. Kandungan selulosa dan senyawa organik pada enceng gondok yang berpotensi 

memberikan nilai kalor yang cukup baik. Dengan demikian briket arang dari eceng gondok ini 

dapat dimanfaatkan sebagai bahan bakar alternatif (Rasyidi, 2010). Pembuatan briket dari 

bahan baku eceng gondok diharapkan dapat mengatasi permasalahan lingkungan juga menjadi 

solusi dari kelangkaan bahan bakar. Bahan utama yang harus terdapat dalam bahan baku 

pembuatan briket adalah selulosa, karena semakin tinggi kandungan selulosa maka semakin 

baik kualitas briket. 

 

METODE 

Tujuan kegiatan pengabdian pada masyarakat skema KKN-T membangun desa adalah 

membantu masyarakat khususnya masyarakat Kelurahan Kayubulan Kecamatan Limboto 

Kabupaten Gorontalo untuk meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan tentang pengolahan 

limbah organik, anorganik dan eceng gondok. Pada pelaksanaan program ini dilakukan 4 

kegiatan yaitu : 

1. Persiapan  

Pada kegiatan ini ditentukan lokasi, membuat jadwal kegiatan lanjutan, 

menyiapkan materi pelatihan yang akan diberikan kepada masyarakat, pembuatan 

brosur dan kuesioner yang akan dibagikan kepada masyarakat, peralatan seperti galon, 

pipa paralon, sekop, pisau, timbangan, ember, dll.  Bahan- bahan seperti eceng gondok, 

kotoran sapi, sekang padi, tanah, air, EM4 dan lain-lain. 

2. Sosialisasi 

Sosialisasi ini bertujuan memberikan wawasan dan pengetahuan kepada 

masyarakat kayubulan tentang pemanfaatan eceng gondok menjadi biogas dan 

biobriket dan juga pengolahan limbah organic, anorganik untuk dijadikan ebagai pupuk 

dan juga produk yang bernilai ekonomis. 

3. Pelatihan 

Pemberikan pelatihan kepada masyarakat mengenai pengolahan biogas dari eceng 

gondok, pembuatan pupuk organik dan anorganik, pembuatan biobriket dari eceng 

gondok dan pemanfaatan eceng gondok untuk kerajinan tangan. 

4. Monitoring dan Evaluasi  

Monitoring dan evaluasi kegiatan dilakukan pada masyarakat dengan wawancara 

pada mitra dan membagikan kuisioner kepada masyarakat secara random di tiap-tiap 

lingkungan dan kelurahan limboto untuk diisi pada aplikasi google orm. Kuisioner ini 

bertujuan untuk mengetahui sejauh mana pengetahuan dan kemampuan masyarakat 

tentang pemanfaatan eceng gondok sebelum dan sesudah diadakannya sosialisasi dan 

pelatihan. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan profil kependudukan kelurahan kayubulan pada tahun 2022 terdapat 7.511 

jiwa yang terbagi atas laki-laki sebanyak 3.785 jiwa dan perempuan sebanyak 3.726 jiwa. Untuk 

mata pencaharian masyarakat kelurahan kayubulan sebagian besaradalah pedagang dan petani 

dan ASN. Dalam penerapan teknologi tepat guna pada masyarakat kayubulan melalui limbah 

organic, Anorganik dan eceng gondok, hasil yang didapatkan dari kegiatan program 

pengabdian kepada masyarakat ini yakni terdiri dari yang pertama persiapan yang 

menghasilkan bahan dan alat yang akan di butuhkan saat sosialisasi dan pelatihan. Yang kedua 

yaitu sosialisasi yang menghasilkan suatu peningkatan pemahaman masyarakat mengenai 

pemanfaatan dan pembuatan produk dari eceng gondok. Yang ketiga yaitu pelatihan untuk 

menunjukkan kepada masyarakat peluang dalam mengahasilkan suatu produk yang bernilai 

ekonomis. Yang terakhir yaitu evaluasi dari evaluasi ini menghasilkan suatu data hasil 

wawancara dan kuisioner.  

 

 

 
Gambar 1. Profil Kependudukan Kelurahan Kayubulan pada Tahun 2022 

 

 

Dalam penyebaran kuisioner kepada 203 yang mewakili  masyarakat limboto untuk 

mengetahui tingkat pemahaman masyarakat dalam penerapan teknologi tepat guna melaului 

limbah organik, anorganik dan eceng gondok. Hasil secara keseluruhan dari 21 pertanyaan 

menunjukkan bahwa pemahaman masyarakat terkait pengetahuan tentang danau Limboto dan 

penerapannya yakni 26% sudah memahami. Implementasi masyarakat lebih dominan 

menunjukkan tidak tahu dengan presentase sebanyak 32%. 
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Gambar 2. Tingkat Pengetahuan Masyarakat Kelurahan  

 

Biogas Dari Eceng Gondok 

Pembuatan biogas dilakukan dengan menyiapkan bahan dasar seperti eceng gondok 

yang di ambil di danau limboto kemudian mengambil kotoran sapi lalu di cacah dan 

dihaluskan menggunakan penumbuk dapur setelah itu melakukan pencampuran Eceng 

Gondok yang didapatkan dan diambil langsung dari Danau Limboto, air, starter EM-4 (effective 

microorganisme-4) dan starter Kotoran Sapi sebagai bahan baku pembuatan biogasnya. Proses 

pembentukan biogas merupakan proses penguraian bahan organik oleh mikroorganisme yang 

terjadi secara anaerob (Soeprijanto, 2006).  

Pada percobaan ini terdiri dari 2 percobaan yaitu pada percobaan pertama untuk digester 

A dengan perbandingan eceng gondok sebanyak 3 kg dicampur dengan air bercampur EM-4, 

dimana 1 tutup botol kg EM-4 dicampur dengan air. Untuk digester B, Eceng Gondok sebanyak 

5 kg dicampur dengan air bercampur kotoran sapi yang memiliki berat 5 kg, dimana air dan 

kotoran sapi dicampur dengan perbandingan 1:1.  

Setelah dilakukan Fermentasi selama lebih dari satu bulan yang menghasilkan biogas 

adalah percobaan dengan perbandingan (50:50) sedangkan untuk perbandingan (80:20) tidak 

terjadi perubahan.Api yang dihasilkan dari biogas Eceng Gondok berwarna biru dan cukup 

baik dengan kalor yang dihasilkan tidak terlalu besar pada suhu ruangan (28˚C). Hal ini 

menunjukan bahwa api yang dihasilkan dari Biogas tersebut telah matang yang ditandai 

dengan api yang berwarna Biru. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 3. Pembuatan Biogas Dari Eceng Gondok  
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Pupuk Organik Cair dan Padat   

Pupuk dari proses komposting dengan bahan dasar enceng gondok, jerami padi dan 

kotoran sapi terdiri atas 2 jenis yakni pupuk cair dan pupuk padat yang keduanya dapat 

dimanfaatkan sebagai pupuk untuk berbagai jenis tanaman. 

Pupuk organik cair berasal dari penguraian eceng gondok dan kotoran sapi. Pupuk 

organik cair memiliki kelebihan antara lain mengandung dan mampu menyediakan unsur hara 

lengkap yang dibutuhkan oleh tanaman untuk tumbuh, memperbaiki struktur tanah, 

memperbaiki kehidupan mikroorganisme dalam tanah, pembagianya dapat lebih merata dan 

mudah digunakan. Sedangkan pupuk padat adalah pupuk organik yang terbuat dari bahan 

organik dengan hasil akhir berbentuk padat Selain berfungsi sebagai pemberi unsur hara, 

pupuk organik padat juga sebagai penambah bahan organik di dalam tanah. Banyaknya bahan 

organik yang diberikan tergantung dari bahan dasar dan proses penguraiannya. 

Hasil dari proses komposting ada 2 yaitu pupuk kasar dan pupuk cair. Pupuk organik 

cair pada enceng gondok diberikan pada tanaman cabe, pertumbuhan daunnya bertambah hal 

ini disebabkan pupuk organik cair enceng gondok membantu menyediakan Nitrogen bagi 

tanaman. Pupuk organik cair mengandung agensia hayati (mikroorganisme) yang 

menguntungkan tanaman terutama agensia hayati pengikat Nitrogen dan pengurai Phospat 

dan Kalium. Disamping itu keunggulan lain dari pupuk organik cair adalah mampu 

memperbaiki struktur tanah, menaikkan daya serap tanah terhadap air, menaikan kondisi 

kehidupan di dalam tanah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Pembuatan Pupuk Organik Padat dan Cair 

 

Briket Dari Eceng Gondok 

Berdasarkan hasil percobaan biobriket berwarna hitam dan berbentuk silinder pejal. 

Briket bentuk silinder ini digunakan untuk kalangan industri kecil atau menengah. Biobriket 

bentuk silinder pejal mudah menguap dibandingkan dengan biobriket silinder berongga. 

Kadar air mempengaruhi kualitas dari briket arang, semakin tinggi kadar air maka 

semakin sulit penyalaan bahan bakar briket arang.arang mempunyai kemampuan untuk 

menyerap air yang sangat besar dari udara disekelilingnya. Kemampuan dalam menyerap air 

dipengaruhi oleh luas permukaan dan pori-pori arang dan dipengaruhi oleh kadar karbon 

terikat yang terdaat pada briket tersebut. Dengan demikian semakin kecil kadar karbon terikat 
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pada briket arang, kemampuan briket arang menyerap air dari udara seklilingnya semakin 

besar (Earl,1974).  

Terdapat dua golongan perekat dalam pembuatan biobriket yaitu perekat yang berasap 

(tar,pitch,clay,dan molases) dan prekat yang kurang berasap (pati,dekstrip,dan tepung beras) 

(Saleh,2013). Jenis perekat yang digunakan adalah salah satu faktor penting yang harus 

dipertimbangkan saat pembriketan dengan tujuan agar briket akan melepaskan panas 

maksimum.tujuan pembuatan biobriket adalah untuk menghasilkan sumber bahan bakar yang 

baik dan efisien energi yang tinggi maka penggunaan presentasi bahan perekat adalah salah 

satucampuran yang harus dipertimbangkan. 

 

Kerajinan Tangan Dari Eceng Gondok  

Eceng gondok hidup di sepanjang sungai. Pengumpulan eceng gondok ini menjadi 

tantangan bagi pengrajin dalam rangka pembuatan kerajinan tangan. Enceng gondok telah 

dimanfaatkan sebagai bahan baku oleh industri kerajinan enceng gondok dikawasan danau 

Limboto. Batang enceng gondok kering yang berasal dari danau Limboto memiliki kelebihan 

atau kualitas yang bagus, yaitu bersih, bentuknya memanjang, silinderis, dilapisi serat yang 

kuat dan lentur, kaku sehingga bagus untuk bahan anyaman dengan berbagai motif, serta 

teksturnya yang unik dan alami. 

Pengolahan enceng gondok di kelurahan Limboto ini, memberi beberapa manfaat baik 

dilihat dari segi ekonomi dan lingkungan. Keuntungan yang pertama dilihat dari segi ekonomi 

yaitu memanfaatkan dan mengolah enceng gondok sebagai mata pencaharian masyarakat. 

Selain sebagai nelayan rawa, masyarakat memanfaatkan serta mengolah enceng gondok untuk 

meningkatkan perekonomian dan sumber penghasilan. Sedangkan dari segi lingkungan yaitu 

berguna untuk mengurangi jumlah gulma di Limboto, rawa menjadi bersih dan dapat 

menunjang aktivitas nelayan dan kepariwisataan. 

Pada pembuatan storage box langkah awal yang dilakukan mempersiapkan alat dan 

bahan yang di butuhkan, lalu membentuk pola sesuai yang diinginkan, pola yang di lilit 

menggunakan eceng gondok di bagian luar, kemudian beberapa bagian di lapisi kain flannel, 

strage box siap di gunakan.Storage box ini bisa di jadikan wadah/tempat skin care dan 

sebagainya. Pembuatan alas serba guna dari eceng gondok. Pertama-tama keringkan eceng 

gondok kurang lebih 1 minggu, eceng gondok yang telah kering di kepang dengan rapi untuk 

memperindah pola yang di hasilkan,kemudian di lingakarsesuai ukuran yang diinginkan. Alas 

ini bisa di gunakan untuk banyak hal salah satunya sebagai pengalas toples agar tampak rapih 

dan aesthetic. 

 

 

SIMPULAN 

Pendampingan pada program pengabdian pada masyarakat skema KKN-T membangun 

desa di Kelurahan Kayubulan telah dilakukan dengan baik yaitu pelaksanaan sosialisasi dan 

edukasi dalam pemanfaatan eceng gondok, pelatihan pembuatan biogas, biobriket dan pupuk 

dari enceng gondok dapat terlaksana sesuai dengan waktu dan antusias masyarakat cukup 

tinggi. Pelatihan kerajinan tangan dan pembuatan produk bahan makanan dari jantung pisang 

untuk diolah menjadi bakso dan nugget dapat terlaksana dengan baik. Hasil kuisioner 

menunjukkan bahwa pengetahuan masyarakat tentang produk ekonomi dari limbah organik, 

anorganik dan eceng gondok meningkat dan mencapai 40%, sehingga perlu adanya 

implementasi pembuatan produk untuk keberlanjutan program. 
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